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ABSTRAK

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil judul Analisis Hukum
Islam Terhadap Sistem Insentif “Berlian” Antara Pengelola Dengan Mitra
Pengemudi Grab Di Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1)
Bagaimana sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola
dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya ? (2) Bagaimana analisa Hukum
Islam terhadap sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola
dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya?

Jenis penelitian ini adalah penelitian field research (penelitian
lapangan) dengan pendekatan deskriptif analitif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara beserta dokumentasi secara
langsung yakni dengan cara mengumpulkan data dan melakukan pengamatan
beserta pencatatan secara sistematis terhadap subyek penelitian. Kemudian
dianalisis dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu dengan
menjelaskan terlebih dahulu berbagai hal mengenai konsep akad Jualah dan
penerapan akad Jualah dalam sistem insentif “Berlian” antara mitra pengelola
dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) Penerapan sistem insentif
“Berlian” antara mitra pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya
didasarkan pada jumlah “Berlian” yang diterima oleh mitra pengemudi Grab
dan ditukarkan dengan insentif berupa uang. (2) Penerapan sistem insentif
“Berlian” antara mitra pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya
sah menurut rukun dan syarat jual beli dalam hukum Islam yaitu upah atau
hadiah yang dijanjikan, hanyalah diterima orang yang sanggup mewujudkan
hasil pekerjaan dengan sempurna, bonus yang dijanjikan tidak termasuk ke
dalam yang diharamkan, dan bonus yang dipaparkan jelas.

Dari kesimpulan di atas penulis dapat memberikan saran untuk Pihak
pengelola diharapkan memperbaiki sistematika perhitungan dalam sistem
insentif Berlian, agar dapat lebih menguntungkan bagi para mitra
pengemudinya tanpa merugikan pihak pengelola. Mengingat, semakin
banyak bonus yang diterima maka para mitra pengemudi semakin rajin
bekerja. Akan tetapi, dalam penerapan sistem insentif “Berlian” antara mitra
pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya untuk lebih
memperhitungkan dengan baik dalam pembulatan berlian agar tidak ada yang
merasa dirugikan karena banyaknya pengemudi Grab yang perempuan atau
yang sudah berusia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jasa transportasi berbasis online dewasa ini memberikan
kenyamanan dengan penggunaan teknologi yang bisa diakses di mana saja
dan kapan saja. Selain sudah menuai kepercayaan masyarakat, jasa
transportasi online juga menyediakan lapangan kerja baru bagi siapa saja.
Banyak supir atau yang biasa disebut mitra pengemudi (driver), dari
transportasi online ini yang menjalankan pekerjaannya sebagai sampingan
atau pekerjaan utama. Grab adalah salah satu dari sekian jasa transportasi
berbasis online dengan mitra pengemudi terbesar yang tersebar di 117 kota
di Indonesia. Baik GrabCar maupun GrabBike banyak dipilih karena jasa
inilah yang banyak digunakan masyarakat.

Lebih lanjut, menurut ahli ekonomi Institute for Development of
Economics and Finance (Indef) Bhima Yudhistira Adhinegara kapasitas
bisnis Grab sebagai layanan aplikator transportasi online setidaknya
memiliki 8 layanan bidang transportasi, barang dan pesan antar makan,
diunduh sebanyak 68 juta kali, memiliki 2 juta mitra pengemudi dalam
platform baik roda dua maupun roda empat. Selanjutnya, Grab juga
menguasai 95% pasar taksi panggilan pihak ketiga (third-party taxi hailing)
dan 75% kendaraan panggilan pribadi (private vehichle hailing). Grab juga

memiliki layanan di 7 negara di 142 kota di Asia Tenggara dengan 3,5 juta



perjalanan per hari. Di samping itu, sejak mengakuisisi layanan
aplikator transportasi online Uber, Grab telah memiliki jumlah mitra
pengemudi perempuan di Indonesia sebesar 490% pada Januari 2018
dibandingkan Januari 2017. Angka ini lebih tinggi dibandingkan negara
operasi Grab lainnya di kawasan Asia Tenggara pada periode yang sama.
Di Malaysia kenaikannya 300%, Thailand dan Vietnam 160%, serta
Singapura dan Filipina 130%?. Melihat besarnya animo mitra pengemudi,
Grab Indonesia memberikan insentif sebagai tambahan penghasilan.
Insentif sebagai sarana untuk memotivasi karyawan dalam mencapai
suatu target terentu. Program insentif disesuaikan dengan memberikan
bayaran tambahan berdasarkan produktivitas, penjualan, keuntungan-
keuntungan atau upaya-upaya pemangkasan biaya®. Insentif juga dapat
dijadikan sebagai strategi untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi
dengan memanfaatkan perilaku pegawai yang mempunyai kecendrungan
kemungkinan bekerja seadanya atau tidak optimal dalam sistem
kompensasi®. Sebagaimana Grab, insentif juga diberikan pada mitra

pengemudi dengan sebutan sistem insentif berbasis “Berlian”.

Yohanes  Paskalis, “Intip Peta Kekuatan  Armada  Go-Jek  Versus  Grab”,
https://bisnis.tempo.co/read/1073905/intip-peta-kekuatan-armada-go-jek-versus-grab, diakses pada
10 Desember 2018.

2 Maizal Walfajri, “Jumlah Mitra Pengemudi Perempuan Grab Indonesia Tumbuh Lima Kali Lipat”,
https://industri.kontan.co.id/news/jumlah-mitra-pengemudi-perempuan-grab-indonesia-tumbuh-
lima-kali-lipat, diakses pada 10 Desember 2018.

3 Justine T. Sirait, Memahami Aspek-Aspek Pengelolaan SDM Dalam Organisasi (Jakarta: Grasindo,
2007), 200-201.

4 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Islam (Jakarta : Gramedia, 2010), 352.


https://bisnis.tempo.co/read/1073905/intip-peta-kekuatan-armada-go-jek-versus-grab

Sistem insentif “Berlian” adalah salah satu skema pendapatan
tambahan bagi mitra pengemudi Grab. Diketahui insentif dihitung
berdasarkan total perjalanan yang telah diselesaikan, insentif baru dihitung
berdasarkan total berlian yang berhasil dikumpulkan. Ada berbagai misi
yang harus mitra pengemudi selesaikan untuk mendapatkan berlian. Jumlah
berlian yang bisa diperoleh mitra pengemudi untuk tiap misi berbeda
tergantung waktu, lokasi, dan layanan yang diambil. Nominal insentif yang
ditawarkan, misalnya, sebesar Rp 160.000,00 untuk 360 berlian. Insentif
sejenis juga berlaku untuk mitra GrabCar. Mitra GrabCar bisa mendapat
insentif minimal Rp 45.000,00 jika mendapat 50 berlian dan maksimal Rp
450.000,00 bila memeroleh 195 berlian®.

Hukum Islam mengakui adanya insentif material ataupun
nonmaterial dalam kegiatan ekonomi. Hal ini dikarenakan ajaran Islam
memberikan peluang setiap individu untuk memenuhi kepentingan
individunya kepentingan sosial ataupun kepentingan sucinya untuk
beribadah kepada Allah swt.,. Secara garis besar, insentif kegiatan ekonomi
dalam Islam bisa dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu intensif yang akan
diterima di dunia dan intensif yang akan diterima di akhirat. Pekerja yang
menjalankan tugas dengan baik dihargai dengan gaji yang seimbang®.
Demikian pula, Rasulullah saw. berpesan agar para pemimpin itu tidak

merugikan para pekerja dalam bentuk apapun, termasuk tidak membebani

5 “Insentif Berlian Untuk GrabCar Jabodetabek Terbaru 2019”, https://www.infojek.com/insentif-
berlian/, diakses pada 10 Desember 2018.
& Muhammad Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi (Depok : Gema Insani, 2006), 257


https://www.infojek.com/insentif-berlian/
https://www.infojek.com/insentif-berlian/

pekerjaan yang diluar kemampuan. Prinsip pertama yang ditegakkan Islam
dalam mengatur masyarakat ialah agar setiap orang yang bekerja mampu
memenuhi kebutuhan diri dan orang-orang yang menjadi tanggungannya’.

Sebagaimana ayat Alquran berikut ini :
Ol ¥ 2hg Ll pdets e G Bsgs 4805

Artinya : “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah
mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada
dirugikan”. (QS. Al-Ahgaf : 19).2

Hal tersebut juga terdapat dalam firman Allah swt., yang berbunyi:

31850 A e ) O3 [hlegadis 0 aee B g les s
4 4oz a,‘;ff" &/ ai i:jf

Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. At-Taubah : 105).°

Ayat di atas dimaksudkan supaya manusia bekerja namun tidak
boleh lupa bahwa setiap pekerjaan akan dilihat oleh Allah swt., dan

Rasulnya. Di samping orang-orang mukmin yang bermakna penyaksian,

dan kelak akan dihadapkan ganjaran kepada Allah swt.,. Sebutan daripada

ganjaran adalah imbalan atau upah atau kompensasi (insentif). Sejalan

dengan pihak pengelola Grab dengan mitra pengemudi dapat dikatakan ada

komitmen untuk membayarkan upah dalam jumlah tertentu atas sebuah

7 Abdul Hamid Mursi, SDM Yang Produktif: Pendekatan Al-Quran Dan Sains (Jakarta: 1KAPI,
1999), 122-123.

8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Jamunu, 1965), 402

® 1bid., 162.



pekerjaan tertentu. Perihal demikian dapat dijelasakan dalam akad jualah
dalam kegiatan ekonomi  hukum Islam . Menurut ulama
Hambali jualah adalah sebutan bagi suatu upah yang dijanjikan oleh pihak
pertama atas pekerjaan mubah yang dilakukan walaupun perbuatan tersebut
umum atau pekerjaan yang membutuhkan waktu, walaupun waktu tersebut
tidak dibatasi*®. Ulama Hanafi melarang akad jualah karena mengandung
unsur tipuan, yaitu dari segi waktu dan jenis pekerjaan yang dilakukan.
Namun ulama Hanafi memberikan pengecualian dalam hal jual/ah terhadap
budak yang lepas, itupun dengan syarat-syarat tertentull’. Syarat
akad jualah dibolehkan jika adanya hikmah, yaitu kebutuhan seperti
mengembalikan barang yang hilang atau mengerjakan sesuatu yang tidak
bisa dilakukan oleh pihak pertama namun tidak bisa dipenuhi dengan cara
ijarah karena ada unsur ketidaktahuan (ketidak pastian) baik dari segi
tempat maupun waktunya. Maka syari at Islam
membolehkannya girad (mudarabah)*?.

Kendati demikian, fakta menyebut bahwa mitra pengemudi
merespons positif program kesejahteraan yang diberikan Grab melalui
skema insentif tersebut. Namun, dilain sisi mitra Grab justru meras merugi,
sebab dalam sehari, mitra pengemudi harus mengumpulkan 350 berlian agar
bisa mendapatkan bonus Rp 200.000,00. Pada jam normal, perolehan

berlian untuk satu kali perjalanan adalah 8, dan 13 berlian pada jam sibuk.

10 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Islam (Jakarta : Gramedia, 2010), 372.
' Harun, Figh Muamalah (Muhamadiyah University Press: Surakarta, 2017), 231-232.
2 Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Islam (Jakarta : Gramedia, 2010), 373.



B.

Belum lagi, soal Grab sering mengubah aturan insentif dan nilai potongan
secara sepihak. Dibandingkan dengan di Gojek, mitra pengemudi bisa
mendapatkan bonus Rp 250.000,00 dengan mengumpulkan 30 poin dalam
sehari. Di area tertentu, pengemudi GoRide bisa mendapatkan maksimal
tiga poin untuk satu kali perjalanan. Adapun di luar area tertentu, pengemudi
bisa memperoleh maksimal dua poin untuk sekali perjalanan.

Berdasar penggambaran latar belakang di atas terdapat perbedaan
terhadap insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola dengan mitra
pengemudi Grab, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut
dalam skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Sistem
Insentif “Berlian” Antara Pengelola dengan Mitra Pengemudi Grab Di
Surabaya”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang diatas ada beberapa masalah
yang diidentifikasikan adalah sebagai berikut:
a. Transportasi berbasis online
b. Fenomena mitra pengemudi Grab
c. Sitem insentif
d. Kontroversi sistem insentif “Berlian”
e. Sistem ekonomi Islam

f. Konsep hukum Islam jualah



g. Pandangan pengelola dengan mitra pengemudi Grab tentang sistem
insentif “Berlian”.

h. Penerapan sistem insentif “Berlian” antara pengelola dengan mitra
pengemudi Grab

i.  Analisis hukum Islam berdasar akad jualahterhadap sistem insentif
“Berlian” yang diterapkan antara pengelola dengan mitra
pengemudi Grab.

2. Pembatasan Masalah
Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, maka penulis
membatasi terhadap permasalahan penelitian agar pembahasan lebih
terfokus, yaitu:

a. Sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola dengan
mitra pengemudi Grab di Surabaya;

b. Analisa hukum Islam terhadap sistem insentif “Berlian” yang
diterapkan antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab di
Surabaya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang, identifikasi, dan batasan di atas,
maka perumusan masalah yang hendak diajukan dalam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola

dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya ?



2. Bagaimana analisa hukum Islam terhadap sistem insentif “Berlian” yang
diterapkan antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya
?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penelitian ini, pada dasarnya untuk
mendapatkan gambaran permasalahan yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya
sehingga diharapkan tidak adanya pengulangan materi penelitian secara
mutlak.setidaknya ada karya tulis yang sedikit berhubungan dengan kasus
yang hendak penulis teliti, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Mubin : “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Insentif Bagi Pencari
Donatur Pada Yayasan Pesantren Alquran Nurul Falah Surabaya”.
Penelitian ini dianalisis menggunakan teori ijarah (ujroh) dan dalil-dalil
berkaitan dengan upah, khususnya upah dalam pekerjaan ibadah. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa pemberian insentif yang diberikan
pihak Nurul Falah kepada pencari donatur ada dua. Pertama upah
insentif pencapain target volume yaitu jika pencari donatur dalam satu
bulan mampu memperoleh total dana lebih dari Rp. 5.000.000,00 maka
dapat insentif Rp 200.000,00 jika lebih dari Rp 10.000.000,00 dapat
insentif Rp 300.000,00 begitu seterusnya dengan kelipatan yang sama.
Kedua upah insentif perolehan jenis donatur, yaitu Jika perhitungan
diakhir bulan banyak donatur insidentil yang diperoleh maka pencari

donatur menerima insentif 10% dari total perolehan, tapi jika yang



banyak donatur rutin maka menerima 50% dari total perolehan perbulan.
Dalam memberikan upah pada pencari donatur pihak Nurul Falah
mengunakan dana infaq dan shodagoh. Dalam pandangan hukum Islam
pemberian upah insentif yang dilakukan pihak Nurul Falah bidang
ZISWAF kepada pencari donatur hukumnya diperbolehkan dan tidak
ada larangan karena dilihat dari segi manfaat dan kegunaanya yang
mampu memperlancar meningkatkan kinerja dan merupakan dari hasil
pengolahan dari baitul mal (Nurul Falah). Adanya perjanjian diawal
juga memperjelas bahwasanya tidak ada kecacatan pada akadnya. Tidak
berlawanan dengan prinsip ijarah (ujrah) upah dalam pekerjaan ibadah
dan termasuk ujrah al-misli upah yang sepadan.*?

2. Sholihati : “Tinjauan Hukum Islam Tentang Insentif Passive Income
Pada Multi Level Marketing Syariah di PT K-Link International”.
Penelitian ini dianalisis menggunakan teori ijarah (ujroh) dan dalil-dalil
berkaitan dengan masalah insentif passive income. Hasil dalam
penelitian ini adalah insentif passive income diperoleh member yang
berperingkat Royal Crown Ambassador, Crown Ambassador, Emerald
Manager, Sapphire Manager, Diamond manager, dan Senior Crown
Ambassador.  Peringkat-peringkat tersebut yang sudah mahir
menjalankan SEGITIGA-S (Sikap, Service, Sponsoring) dan MLM PT.

K-Link belum memenuhi ketentuan hukum Fatwa tentang PLBS

13 Muhammad Muhibbul Mubin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Insentif Bagi Pencari Donatur
Pada Yayasan Pesantren Alquran Nurul Falah Surabaya” (Skripsi -- UIN Sunan Ampel Surabaya,
2016).
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(Penjualan Langsung Berjenjang Syariah) No: 75/DSN MUI/V11/20009.
insentif yang diperoleh member yang berperingkat atas adalah passive
income karena member yang berperingkat atas tersebut mendapatkan
penghasilan yang lebih besar dari downlinenya dan dari hasil jerih payah

para downline.!*

E. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara
pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya.

2. Untuk mengetahui dan mengkaji analisa hukum Islam terhadap sistem
insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola dengan mitra
pengemudi Grab di Surabaya.

F. Kegunaan Penelitian
Diharapkan penelitian ini mampu memberikan kegunaan baik secara
teoretis maupun secara prakiis :

1. Kegunaan teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan
memperkaya pengetahuan tentang bagaimana perspektif hukum Islam
berdasar akad jualah terhadap sistem insentif “Berlian” yang diterapkan

antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya. Selain itu,

4 Ami Sholihati, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Insentif Passive Income Pada Multi Level
Marketing Syariah di PT K-Link International” (Skripsi --Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2012).
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penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian ilmiah sekaligus

bahan penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan praktis
Diharapkan hasil penelitian ini sebagai acuan pembaca untuk lebih
memahami sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola
dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya, baik secara empiris maupun
secara perspektif hukum Islam .
G. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Sistem

Insentif “Berlian” Antara Pengelola dengan Mitra Pengemudi Grab di

Surabaya”, dalam definisi opersional ini perlu dipaparkan makna dari

konsep atau variabel penelitian sehingga dapat dijadikan acuan dalam

menelusuri, mengkaji/mengukur variabel penelitian, yakni :

1. Hukum Islam : hukum-hukum yang diadakan oleh Allah untuk umat-
Nya mencakup seluruh ajaran Islam , meliputi bidang agidah, ibadah,
akhlag dan muamallah (kemasyarakatan). Dalam hal ini yang saya
maksud Hukum Islam adalah Akad jualah yakni komitmen untuk
membayarkan upah dalam jumlah tertentu atas sebuah pekerjaan mubah
yang dilakukan walaupun perbuatan tersebut umum atau pekerjaan yang

membutuhkan waktu, walaupun waktu tersebut tidak dibatasi



2.

3.

4.

12

Insentif “Berlian” : kompensasi tambahan bagi mitra pengemudi Grab
yang dihitung berdasarkan total perjalanan yang sudah ditempuh.
“Berlian” dalam hal ini adalah misi insentif yang diberikan oleh pihak
Grab selaku Pengelola kepada Mitra Pengemudi Grab berupa poin yang
jika dilihat pada aplikasi Grab untuk Driver bergambarkan berlian.
Pengelola Grab : pemilih, perusahaan atau pendiri Grab

Mitra Pengemudi Grab : pengemudi atau supir Grab.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian
lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya,
terutama yang berkaitan dengan sistem insentif ‘“Berlian” yang
diterapkan antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab. Metode
berpikir yang digunakan adalah deduktif yakni menggali data kemudian
menganalisisnya hingga menjadi sebuah kesimpulan®®.

Sumber Penelitian

Sumber data penelitian hukum dapat dibedakan menjadi sumber

data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber utama dari penelitian ini, yaitu

para responden dalam hal ini adalah satu pengelola yang tidak

15 Johnny lbrahim, Teori & Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Malang: Bayumedia
Publishing, 2006), 57.
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diizinkan untuk disebutkan Namanya dan tiga mitra pengemudi
Grab di Surabaya yang bernama Risky Yan Pandipto, Rafli Ahlam,

dan Dhuri Lintang.

b. Sumber Sekunder
Sumber Sekunder adalah sumber-sumber yang sifatnya
mendukung penelitian ini yang terdiri dari literatur baik itu buku
maupun artikel maupun dokumen-dokumen lain contohnya adalah:
a. Buku “Wawasan Alquran: Tafsir Maudhu“l atas Berbagai
Persoalan Umat” oleh M. Quraish Shihab;
b. Buku “Metodologi Fiqih Islam Kontemporer” oleh Dr. Ir.
Muhammad Shahrur;
¢. Buku “Figh Muamalah” oleh Harun;
d. Buku “Hukum Islam : Penormaan Prinsip Syariah dalam
Hukum Indonesia” oleh Abd. Shomad;
e. Buku “Etika Bisnis Syariah: Berbisnis Sesuai dengan Moral
Islam * oleh Mukhtar Samad,
f. Buku “Masa depan ilmu ekonomi: sebuah tinjauan Islam ” oleh
Muhammad Umer Chapra;
g. Buku “Figh Muamalah” oleh Rachmat Syafei.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah:
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a. Wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk kemunikasi atau percakapan
antara dua orang lebih guna memperoleh informasi. Seorang peneliti
bertanya langsung kepada subjek atau responden untuk
mendapatkan informasi yang diinginkan guna mencapai tujuannya
dan memperoleh data yang akan dijadikan sebagai bahan laporan
penelitiannya'®. Wawancara berfungsi deskriptif yaitu melukiskan
atau menggambarkan dunia nyata yakni suatu kehidupan seperti
yang dialami oleh orang lain'’. Wawancara ini dilakukan untuk
mendapatkan data primer sebagai sumber data pokok, yakni dengan
cara mewawancarai personal dari pengelola dan mitra pengemudi
Grab di Surabaya. Subyek penelitian adalah X dan X.

b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses melihat kembali data-data dari
dokumentasi berupa segala macam bentuk informasi yang
berhubungan dengan penelitian yang dimaksud dalam bentuk
tertulis atau rekaman suara. Pengumpulan data dokumen merupakan
metode yang digunakan peneliti untuk menelusuri data historis yang
berisi sejumlah fakta yang berbetuk dokumen, hal ini sebagai
pelengkap data penelitian, data sebagai penunjang dari hasil

wawancara dan observasi. Dalam teknik ini, peneliti mendapatkan

1% 1hid., 114.
17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif)
(Surabaya: Airlangga University Press, Cet. 1, 2012), 110.
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data-data yang berupa dokumentasi seperti skema insentif “Berlian”,
rekaman hasil wawancara dan dokumen-dokumen yang ada sebagai

kelengkapan penelitian ini.

c. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian, data — data penelitian
tersebut dapat diamati oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut
dihimpun melalui pengamatan peneliti melalui penggunaan
pancaindra.'® Observasi yang dilakukan oleh peneliti merupakan
observasi langsung yakni pengamatan yang dilakukan secara
langsung pada obyek yang diobservasikan.
4. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, kemudian langkah selanjutnya adalah
menganalisis data. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
data kualitatif yang bersifat deskriptif analitif (deskriptif kualitatif) dan
deduktif'®. Berdasarkan data — data tentang sistem insentif “Berlian”
yang diterapkan antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab di
Surabaya yang diperolen dengan mencatat, menganalisis dan

menginterprestasikan kemudian dianalisis dengan pola piker deduktif

18 |bid., 144.
19 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, Cet. V, 2009), 22-25.
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dimana dapat mengemukakan kenyataan dari hasil penelitian yang

bersifat umum untuk kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.

Artinya dengan mengemukakan dalil-dalil umum dalam hukum Islam

yang berkaitan dengan jual beli untuk dipakai menganalisis data tentang

sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola dengan mitra

pengemudi Grab di Surabaya dan dapat diambil sebuah kesimpulan.
Sistematika Pembahasan

Guna pembahasan dalam judul ini mempunyai alur pikiran yang
jelas dan terfokus pada pokok permasalahan, maka penulis menyusun
sistematika pembahsan dalam 5 (lima) bab dari Judul “Analisis Hukum
Islam terhadap Sistem Insentif “Berlian” Antara Pengelola dengan Mitra
Pengemudi Grab di Surabaya” ini meliputi:

Bab I, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan tentang uraian
latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I1, landasan teori yang mengenai sistem insentif “Berlian” yang
diterapkan antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya,
teori disini akan berisi tentang konsep: Ekonomi Islam , Akad Jualah,
Konsep Insentif, serta Konsep Insentif dalam Islam .

Bab 111, merupakan laporan penelitian lapangan berisi tentang Profil

Grab dan gambaran sistem insentif “Berlian”.



17

Bab IV, berisi tentang analisis hukum Islam berdasar akad Jualah
terhadap sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola dengan
mitra pengemudi Grab di Surabaya.

Bab V, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan yang
diperoleh untuk menjawab pokok-pokok permasalahan yang ada pada

rumusan masalah serta saran.



BAB I1

AKAD JUALAH

A. Ekonomi Islam

Ekonomi Islam dalam tiga dasawarsa ini mengalami kemajuan yang
cukup pesat, baik dalam kajian akademis di perguruan tinggi maupun dalam
praktek operasional. Dalam bentuk pengajaran, ekonomi Islam telah
dikembangkan di beberapa universitas baik di negara-negara muslim,
maupun di negaranegara barat, seperti USA, Inggris, Australia, dan lainnya.
Di Indonesia, perkembangan pembelajaran dan pelaksanaan ekonomi Islam
juga telah mengalami kemajuan yang pesat.! Perkembangan ekonomi Islam
telah mulai mendapatkan momentum sejak didirikannya Bank Muamalat
pada tahun 1992.

Ekonomi Islam yang dulu pernah memegang peranan penting dalam
perekonomian dunia, datang karena tuntutan kesempurnaan Islam itu
sendiri, bukan karena karena sistem ekonomi kapitalis maupun sosialis yang
mengandung banyak kelemahan dan ketidak adilan.? Dalam berbagai
literatur tentang ekonomi Islam , kedua istilah ini juga ditemukan. Ekonomi
Islam pada dasarnya memandang bahwa pertumbuhan ekonomi
adalah bagian dari pembangunan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi
didefenisikan dengan a suistained growth of a right kind of output

which can contribute to human welfare. (Pertumbuhan terus-menerus dari

! Santoso, &amp; Suhadi. Periodisasi Perkembangan Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia.
Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam, (2015). 120-139.

2 Ibid.

18
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faktor produksi secara benar yang mampu memberikan konstribusi bagi
kesejahteraan manusia).?

Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilnami oleh
nilai-nilai Islam . Dalam pemenuhan kebutuhan manusia diperlukan
pedoman normatif yang mengarahkan perilaku ekonomi tidak cenderung
menimbulkan kerugian terhadap orang lain atau masyarakat, baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.*

Menurut An-Nabhany asas yang dipergunakan untuk membangun
sistem ekonomi dalam pandangan Islam berdiri dari tiga pilar (fundamental)
yakni bagaimana harta diperoleh yakni menyangkut kepemilikan (al-
milkiyah), lalu bagaimana pengelolaan kepemilikan harta (zasarruf fi al-
milkiyah), serta bagaimana distribusi kekayaan di tengah masyarakat
(tauzi“‘ul tsarwah bayna an-naas).’Dalam sistem ekonomi Islam terdapat
beberapa prinsip, diantaranya adalah®:

1. Hak milik pribadi,
Islam  memperakui pemilikan hak perseorangan dan

menempatkan hak ini ditempat yang paling sesuai dengan fitrah

3 Tira Nur Fitria, “Kontribusi Ekonomi Islam Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional”, Jurnal
llmiah Ekonomi Islam , Vol. 02, No. 03 (November, 2016), 31

4 Muhammad Syahbudi dan Lili Puspita Sari, “Pemikiran Ekonomi Islam : Analisis Pemikiran M.
Yasir Nasution Tentang Etika Dalam Bisnis Perbankan Islam” . Jurnal Perspektif Ekonomi
Darussalam, Volume 2 Nomor 2 (September, 2016). 108

5 Abdul Mujib, “Realitas Sistem Perbankan Syariah Dan Ekonomi Islam” , Jurnal Masharif al-
Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah, Vol.2, No.1 (2017), 5

® 1bid.
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manusia. Islam melihat bahawa manusia adalah makhluk yang
memiliki dorongan dorongan memiliki dan menyukai harta benda.
Kebebasan mencari sumber pendapatan,

Islam memberikan kepada setiap orang hak dan kebebasan dalam
menentukan corak kehidupannya. la bebas memilih kerja kerja yang
ia minati asalkan tidak bertentangan dengan syari“at Islam .

Keadilan sosial;

Kegiatan ekonomi adalah sebahagian daripada ruang lingkup
Islam yang syumul.

Hak pewarisan;

Prinsip yang ditetapkan oleh Islam dalam memperolehi hak milik
lalah melalui hak pewarisan.

Adapun tujuan-tujuan ekonomi menurut Islam antara lain” :
Menunaikan sebahagian daripada tuntutan ibadah.
Menegakkan keadilan sosial dan ekonomi dalam masyarakat
sistem ekonomi yang berteraskan kepada kerjasama dan
kesaksamaan akan mewujudkan rasa kasih sayang, sifat
tanggungjawab dan tolong menolong di antara satu sama lain.
Menghapuskan kemiskinan dan keadaan guna tenaga penuh serta

kadar perkembangan ekonomi yang optimal.

7 Ibid.
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B. Akad Jyalah

Akad yang digunakan dalam sistem perbankan syariah merupakan
komitmen/perjanjian yang menyatu dengan nilai-nilai syariah. Akad berarti
sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk melaksanakan sesuatu hal, baik
yang muncul dari satu pihak, seperti wakaf, talak, sumpah, maupun yang
muncul dari dua pihak, seperti jual beli, sewa, wakalah dan gadai.® Dalam
Kamus al Bisri, kalimat Al-Jualah berarti (A&sJhadiah/persen) dan juga
berarti ( /Alwsllkomisi). Secara bahasa, makna al Jualah di dalam al Mu ’jam

al Wasith sebagai berikut®:
38523050 5 ot B o2 G

Artinya :

“ Apa saja yang dijadikan untuk upah atau risywah”
Karakteristik akad jualah antara lain? :

1. Pada jualah upah atau hadiah yang dijanjikan, hanyalah diterima
orang yang menyatakan sanggup mewujudkan apa yang menjadi
obyek pekerjaan tersebut, jika pekerjaan itu telah mewujudkan hasil
dengan sempurna.

2.  Pada jualah terdapat unsur gharar, yaitu penipuan (spekulasi) atau
untung-untungan karena di dalamnya terdapat ketidaktegasan dari

segi batas waktu penyelesaian pekerjaan atau cara dan bentuk

8 Melva Vicensia Gulo, “Wadiah Vs Jualah Pada Sertifikat Bank Indonesia Syariah”, Jurnal
Akuntansi UNESA, (2013). 4

% Ibid.

10 Ibid.
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pekerjaannya. Dengan kata lain, yang dipentingkan dalam akad ini
adalah keberhasilan pekerjaan bukan batas waktu atau cara
mengerjakannya.

3. Pada jualah tidak dibenarkan memberikan upah atau hadiah sebelum
pekerjaan dilaksanakan dan mewujudkannya.

Secara terminologi fikih berarti “suatu lltizaam (tanggung jawab)
dalam bentuk janji memberikan imbalan upah tertentu secara sukarela
terhadap orang yang berhasil melakukan perbuatan atau memberikan jasa
yang belum pasti dapat dilaksanakan atau dihasilkan sesuai dengan yang
diharapkan.

Umpamanya, seseorang berkata: “Siapa saja yang dapat menemukan
SIM atau KTP saya yang hilang, maka saya beri imbalam upah lima puluh
ribu rupiah”. Dalam masyarakat Indonesia ini, biasanya diiklankan di surat
kabar supaya dapat dibaca orang.

Mazhab Maliki mendefinisikan jualah: “Suatu upah yang dijanjikan
sebagai imbalan atas suatu jasa yang belum pasti bisa dilaksanakan oleh
seseorang.

Mazhab Syafi’i mendefinisikannya: “Seseorang yang menjanjikan
suatu upah kepada orang yang mampu memberikan jasa tertentu
kepadanya”.

Definisi pertama (Mazhab Maliki) menekankan segi ketidakpastian

berhasilnya perbuatan yang diharapkan. Sedangkan definisi kedua (Mazhab
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Syafi’i) menekankan segi ketidakpastian orang yang melaksanakan

pekerjaan yang diharapkan.

1. Rukun dan Syarat Jualah
Di antara rukun dan syarat jualah (pemberian upah) adalah sebagai
berikut:

a. Lafal. Lafal itu harus mengandung arti izin kepada yang akan bekerja dan
tidak ditentukan waktunya. Jika mengerjakan jualah (pemberian upah)
tanpa seizin orang yang menyuruh (punya barang) maka baginya tidak
berhak memperoleh imbalan jika barang itu ditemukan.

b. Orang yang menjanjikan memberikan upah. Dalam hal ini orang yang
menjanjikan upah itu boleh orang yang memberikan pekerjaan itu sendiri
atau orang lain.

c. Pekerjaan yang akan dilaksanakan (mencari barang yang hilang).
Pekerjaan ini tidak bertentangan dengan syariat Islam .

d. Upah. Upah harus jelas, jumlah yang akan diterimakan kepada orang
yang mencari sesuai dengan transaksi yang telah ditentukan.

2. Dasar Hukum Jyalah

a. Al-Quran

5 O st i 25 2l G Bt Aaki LG

1 1smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 189.
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Artinya :
“Penyeru —penyeru itu berkata : “kami kehilangan piala raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan
makanan  (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya”(QS Yusuf [12] : 72)'?

b. Al-Hadis
Sebagaimana dikutip dari buku Fikih Muamalah Kontemporer

karya Abu Azam Al-Hadi yang berbunyi :

"@ﬁs&;)wd\u;yj_gajg);;@g&;xg;ﬁ&guﬁﬂﬁ&
s\éﬁa»:;s;&ﬁ’ S5 gl she s plog ol B o o) ot 1 il
ot A gt 0 et A il dee falina i Tl g4 e
I\;Jmﬁfurw 0,85 O alad 1t o0 s Vg ol 3 2atas Jut
Ju_a_; u”v-<-“\>‘M M&;wdﬁﬂ&’@iﬂ&bu\mjh Wil
beZ s 2 oy O s Ol oI o3kten 38 g oS35 39 ) Bl el silais

.7

u&eww‘u)ﬁw&wwwbw\waﬂ&%wmu
M Juhele ="j;-u@;mr@»“” ﬂb‘)um Us o2k GlhiG JUs o Lasd
Jhi;_;\fsxxw;ﬁ_vp mﬂ\gﬁ;@s 2B 5 e Juiuald

’wu),u b Juid \);,u&umﬁ\yﬂw L;;\ym_ﬂylu

°

0N
n

22,

bé

.UJ £
\,us ij“}\,:w ;:,J j;t Gis dsh J6s
Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Abu An-Nu'man telah
menceritakan kepada kami Abu 'Awanah dari Abu Bisyir dari Abu
Al Mutawakkil dari Abu Sa'id radliallahu ‘anhu berkata; Ada
rombongan beberapa orang dari sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Jamunu, 1965), 194
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wasallam yang bepergian dalam suatu perjalanan hingga ketika
mereka sampai di salah satu perkampungan Arab penduduk
setempat mereka meminta agar bersedia menerima mereka sebagai
tamu peenduduk tersebut namun penduduk menolak. Kemudian
kepala suku kampung tersebut terkena sengatan binatang lalu
diusahakan segala sesuatu untuk menyembuhkannya namun belum
berhasil. Lalu diantara mereka ada yang berkata: "Coba kalian
temui rambongan itu semoga ada diantara mereka yang memiliki
sesuatu. Lalu mereka mendatangi rambongan dan berkata: "Wahai
rambongan, sesunguhnya kepala suku kami telah digigit binatang
dan kami telah mengusahakan pengobatannya namun belum
berhasil, apakah ada diantara kalian yang dapat
menyembuhkannya?" Maka berkata, seorang dari rambongan: "Ya,
demi Allah aku akan mengobati namun demi Allah kemarin kami
meminta untuk menjadi tamu kalian namun kalian tidak berkenan
maka aku tidak akan menjadi orang yang mengobati kecuali bila
kalian memberi upah. Akhirnya mereka sepakat dengan imbalan
puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat dan membaca
Alhamdulillah rabbil ‘alamiin (QS Al Fatihah) seakan penyakit
lepas dari ikatan tali padahal dia pergi tidak membawa obat apapun.
Dia berkata: "Maka mereka membayar upah yang telah mereka
sepakati kepadanya. Seorang dari mereka berkata: "Bagilah
kambing-kambing itu!" Maka orang yang mengobati berkata:
"Jangan kalain bagikan hingga kita temui Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam lalu kita ceritakan kejadian tersebut kepada Beliau
shallallahu 'alaihi wasallam dan kita tunggu apa yang akan Beliau
perintahkan kepada kita". Akhirnya rombongan menghadap
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu mereka menceritakan
peristiwa tersebut. Beliau berkata: "Kamu tahu dari mana kalau Al
Fatihah itu bisa sebagai rugyah (obat)?" Kemudian Beliau
melanjutkan: "Kalian telah melakukan perbuatan yang benar, maka
bagilah upah kambing-kambing tersebut dan masukkanlah aku
dalam sebagai orang yangmenerima upah tersebut”. Maka
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam tertawa. Abu 'Abdullah Al
Bukhariy berkata, dan berkata, Syu'bah telah menceritakan kepada
kami Abu Bisyir aku mendengar Abu Al Mutawakkil seperti hadits
ini.(HR. Bukhari No. 2115)"

13 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017).

200-201.
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3. Struktur Jyalah
a. Pelaksanaan Jualah

Teknik pelaksanaan jualah (pemberian upah) dapat dilakukan
dengan dua. Pertama, secara khusus ditentukan orang yang mencari barang
yang hilang, sebuah contoh Amin. Amin dengan sendirinya berusaha
mencari barang yang hilang. Kedua, secara umum artinya orang yang
dibebani pekerjaan mencari barang yang hilang tidak ditentukan seorang,
tetapi untuk semua orang (berlaku umum). Sebuah contoh, seseorang akan
saya beri imbalan (hadiah) sekian“ atau “Barang siapa yang bisa
menemukan STNK motor saya bernomor polisi sekian, maka akan saya beri
imbalan/upah sekian’.

Masalah lain yang perlu diperhatikan dalam jualah (pemberian
upah) bahwa pemberitahuan itu diisyaratkan datang dari orang yang
kehilangan, melainkan juga bisa dari orang lain yang mendengarnya.
Sebuah contoh seseorang berkata: ‘siapa saja yang bisa menyembuhkan
penyakit anak saya, maka akan saya beri upah/imbalan sekian”. Di
kemudian hari ada seorang yang bisa menyembuhkan anaknya, baik
pemberitahuan itu diterima dari orang yang menyampaikan pemberitahuan
langsung maupun pemberitahuan itu diterima dari orang lain, maka orang
yang menyembuhkan tersebut akan berhak menerima upah. Hal tersebut
bisa dibenarkan, karena dalam jualah (pemberian upah) tidak disyaratkan
kehadiran dua belah pihak yang bertransaksi, namun disyaratkan besar

jumlah upah yang diterimakan. Artinya ia harus tahu berapa jumlah yang
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akan ia terima jika berhasil menyembuhkan anaknya, karena hal ini sama

dengan sewa menyewa. Kalau upah yang akan diberikan itu majhul (tidak

jelas) maka hukumnya rusak. Bagaimana jika orang yang menyembuhkan

dari penyakitnya jumlahnya bukan seorang, maka upahnya harus dibagi rata

karena mereka sama-sama bekerja dan berusaha.

b. Pengupahan dalam Jyalah

Dalam melaksanakan pekerjaan dan besarnya pengupahan,

seseorang itu ditentukan melalui standar kompetensi yang dimilikinya, yaitu

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Kompetensi teknis, yaitu pekerjaan yang bersifat keterampilan teknis,
contoh: pekerjaan yang berkaitan dengan mekanik pembengkelan,
pekerjaan di proyek-proyek yang bersifat fisik, dan pekerjaan di bidang
industri mekanik lainnya.

Kompetensi sosial, yaitu pekerjaan yang bersifat hubungan
kemanusiaan, seperti pemasaran, hubungan kemasyarakatn, dan
sebagainya.

Kompetensi manajerial, yaitu pekerjaan yang bersifat penataan dan
pengaturan usaha, seperti manajer, sumber daya manusia, manajer
produksi, manajer keuangan dan sebagainya.

Kompetensi intelektual, yaitu tenaga dibidang perencanaan, konsuktan,
dosen, guru, dan sebagainya.

Dalam praktik pemberian upah, mengikuti sistem pengupahan pasar,

sistem upah progresif, sistem pengupahan melalui skala dan struktur upah,
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dan sebagainya. Hal tersebut tergantung kepada jenis pekerjaan, beban
kerja, waktu lainnya. Masalah pekerjaan itu tergantung jenis, beban dan
waktu pekerjaan.

Jumhur ulama tidak memberikan batasan maksimal atau minimal.
Sebab, tidak ada adil yang mengharuskan untuk membatasinya. Ulama
Hanafiyah tidak menetapkan pekerjaan tentang awal waktu perjanjian,
sedangkan ulama Syafi’iyah mensyaratkannya, sebab kalau tidak dibatasi
hal itu menyebabkan tidak diketahui oleh awal waktu yang wajib dipenuhi.

Penjelasan tentang jenis pekerjaan adalah penting dan diperlukan
ketika merekrut tenaga kerja, sehingga tidak terjadi kesalahan dan
pertentangan atau konflik. Tentang batasan waktu sangat tergantung pada
pekerjaan dan kesepakatan dalam perjanjian.®®

Mengenai sistem pengupahan ada sebuah hadis yang memberikan
penjelasan sebagaimana sabda Rasulullah saw.: Barang siapa yang
mempekerjakan pekerja berikanlah upahnya. Hadis ini diriwayatkan oleh
Abdul Razzaq dari Abu Hurairah dan Said al-Khudri menerangkan
keabsahan akad ijarah dibidang ketenagakerjaan dan memberikan cara
bagaimana kita melakukan sewa kontrak pekerjaan antara pemberi kerja dan
tenaga Kkerja, hal ini untuk mencegah terjadinya perselisihan atau konflik.

Sabda Rasulullah saw. yang lain: Berilah upah sebelum keringatnya

kering. (HR. Ibnu Majah). Hadis ini merupakan dalil lain yang

14 1bid, 191.
15 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017).

204.
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membolehkan akad ijarah. Menurut Ibnu Hajar, kedudukan hadis ini adalah
lemah. Hadis ini memerintahkan orang yang memanfaatkan jasa kerja untuk
memberikan upah sebelum keringatnya kering.

Dalam hadis ini juga menunjukkan etika dalam melakukan akad
dalam bidang ketenagakerjaan dengan memberikan upah secepatnya.
Relevansinya dalam kontrak kerja pada saat sekarang ini adanya keharusan
untuk melakukan pembayaran yang sesuai dengan sistem pengupahan yang
berlaku sesuai dengan standar kompetensinya.

c. Pembatalan Jualah

Pembatalan jualah dapat dilakukan oleh kedua belah pihak (orang
yang kehilangan barang dengan orang yang dijanjikan jualah atau orang
yang diserahi mencari barang sebelum bekerja. Jika pembatalan datang dari
orang yang bekerja mencari barang, maka ia tidak mendapatkan upah
sekalipun ia telah bekerja. Tetapi jika yang membatalkannya dari pihak
yang menjajikan upah maka yang bekerja berhak menuntut upah sejumlah
pekerjaan yang dilakukan.

Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa boleh
membatalkan akad  jualah kapan saja sesuai dengan
keinginan ja’ildan ‘amilkhusus (yang ditentukan). Hal ini seperti akad-
akad yang bersifat tidak mengikat lainnya, seperti
akad syarikah dan wakalah, sebelum selesainya pekerjaan yang diminta itu.
Jika yang membatalkan akad adalah ja’i/atau ‘ami/ khusus sebelum

dimulainya pekerjaan yang diminta atau yang membatalkannya
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adalah ‘amil/sesudah pekerjaanya dimulai, maka ‘amil tidak berhak
mendapatkan apa pun dalam dua keadaan tersebut. Hal itu karena pada
keadaan pertama ia belum mengerjakan apa pun dan pada keadaan yang
kedua belum tercapai maksud ja’i/ dalam akad itu.

Adapun ja’il membatalkannya setelah pekerjaan itu dimulai, maka
dia wajib memberikan upah pada ‘ami/ sesuai dengan pekerjaannya
menurut ulama Syafi’iyah dalam pendapat yang paling benar (al-asah),
karena itu adalah pekerjaan yang berhak mendapatkan imbalan dan ja’i/
belum menyerahkan pada ‘amil/ upah kerjanya. Hal ini sama seperti jika
pemilik harta membatalkan akad mudarabah setelah pekerjaannya dimulai
dan ‘amil berhak mendapatkan upah tertentu dengan selesainya pekerjaan
itu. Namun, jika ‘ami/ membatalkannya sebelum pekerjaannya selesai,
maka dia tidak berhak mendapatkan apa pun.

Jika ja’il menentukan suatu tempat untuk mengembalikan barang
yang hilang dan ‘ami/ mengembalikannya di suatu tempat yang dekat
dengan tempat yang sudah ditentukan itu, maka dia berhak mendapatkan
bagiannya dari upah tersebut. Jika yang mengembalikan barang itu dua
orang secara bersama-sama, maka keduanya berhak mendapatkan upah
secara bersama pula, karena barang tersebut dikembalikan oleh mereka
berdua secara bersama-sama.

‘Amil tidak berhak mendapatkan upah kecuali dengan izin yang
memiliki pekerjaan itu dan dengan menyelesaikan pekerjaannya. Sehingga,

jika ‘amil bekerjatanpa seizin pemilik pekerjaan itu, maka dia tidak berhak
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mendapatkan apa pun. Jika ‘ami/ belum menyelesaikan pekerjaannya,
maka dia tidak berhak mendapatkan upah.

Sementara itu, ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa
boleh bagi ja’ilmenambah atau mengurangi upah, karena jualahadalah
akad yang tidak mengikat. Hanya saja ulama Syafi’iyah membolehkan yang
demikian itu sebelum pekerjaannya selesai, baik sebelum dimulai maupun
sesudahnya, seperti jika dia berkata, “Barang siapa yang dapat
mengembalikan barang milik saya, maka dia akan mendapatkan sepuluh.”
Kemudian dia berkata lagi, “Dia akan mendapatkan lima,” atau sebaliknya.

d. Hikmah Jualah

Jualah merupakan pemberian penghargaan kepada orang lain berupa
materi karena orang itu telah bekerja dan membantu mengembalikan sesuatu
yang berharga. Baik itu berupa materi (barang yang hilang) atau
mengembalikan kesehatan atau membantu seseorang menghafal Al-Qur’an.
Hikmah yang dapat dipetik dengan Jualah adalah dapat memperkuat
persaudaraan dan persahabatan, menanamkan sikap saling menghargai dan
akhirnya tercipta sebuah komunitas yang saling tolong-menolong dan bahu-
membahu. Dengan jua’alah akan terbangun suatu semangat dalam

melakukan sesuatu bagi pekerja.®

16 Abdul Rahman Ghazaly, et.al, Figih Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),

144,
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Pendapat Fugaha Tentang Jualah

Hukum pelaksanaan jualah yang dikutip Ismail Nawawi dalam kitab al-

figh ‘ala madhahib al-Arba’ah menjelaskan bahwa : pelaksanaan dalam sistem

pengupahan adalah sebagai berikut :

1.

Pengupahan (jualah) akad yang diperbolehkan. Kedua belah pihak
yang bertransaksi dalam pengupahan diperbolehkan membatalkannya.
Jika pembatalan terjadi sebelum pekerjaan dimulai maka pekerjaan
tidak mendapatkan apa — apa. Jika pembatalan terjadi di tengah —
tengah proses pekerjaan maka pekerja berhak mendapatkan upah atas
pekerjaan.

Dalam pengupahan (jualah), masa pengerjaan tidak disyaratkan
diketahui. Jika seseorang berkata ‘“Barang siapa bisa menemukan
untaku yang hilang, ia akan mendapatkan hadiah satu dinar”. Orang
yang berhasil menemukannya berhak atas hadiah tersebut meskipun
menemukannya setelah sebulan atau setahun.

Jika pekerjaan dilakukan sejumlah orang, maka upah atau hadiahnya
dibagi secara merata antara mereka.

Pengupahan (jualah) tidak boleh pada hal — hal yang diharamkan. Jadi,
seseorang tidak boleh berkata : “Barangsiapa menyakiti atau memukul
si Fulan atau memakinya, ia mendapatkan upah sekian”.

Barangsiapa menemukan barang tercecer, atau barang hilang, atau
mengerjakan suatu pekerjaan dan sebelumnya ia tidak mengetahui

kalua di dalamnya terdapat upah (jualah), ia tidak berhak atas upah
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tersebut meskipun ia telah menemukan barang tercecer tersebut,
karena perbuatan itu ia lakukan secara sukarela sejak awal. Jadi, ia
tidak berhak mendapatkan upah tersebut kecuali jika ia berhasil
menemukan budak yang melarikan diri dari tuannya, sedang balas budi
atas perbuatannya tersebut.

6. Jika seseorang berkata, “Barangsiapa makan dan minum sesuatu yang
dihalalkan, ia berhak atas upah”, maka upah seperti itu diperbolehkan,
kecuali jika ia berkata, “Barangsiapa makan dan tidak memakan
sesuatu daripadanya, ia berhak atas upah”, seperti ini tidak sah.

7. Jika pemilik upah (jualah) dan pekerja tidak sependapat tentang
besarnya upah, maka ucapan yang diterima ialah ucapan pemilik upah
dengan disuruh bersumpah. Jika kedua berbeda pendapat tentang
pokok upah, maka ucapan yang diterima ialah ucapan pekerja dengan

disuruh sumpah.’

C. Insentif Dalam Islam
Insentif merupakan salah satu jenis pengahargaan yang dikaitkan
dengan prestasi kerja.Semakin tinggi prestasi kerja semakin besar pula
insentif yang diterima. Sudah menjadi kebiasaan bahwa setiap perusahaan
harus menetapkan target yang tinggi dan bila berhasil maka akan diberikan

tambahan pendapatan.®

17 Abu Azam Al Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017).
206-207

18 Nuraeni Gani, “Determinan Kinerja Karyawan Bank Sulselbar Syariah”, Al-Mashrafiyah: Jurnal
Ekonomi, Keuangan dan Perbankan Syariah, Volume 2, Nomor 1, (April, 2018). 118
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Insentif sebagai sarana motivasi yang mendorong para pegawai
untuk bekerja dengan kemampuan yang optimal, yang dimaksudkan sebagai
pendapatan ekstra di luar gaji atau upah yang telah di tentukan. Pemberian
insentif dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para pegawai dan
keluarga mereka.® Dalam Islam yang tertuang dalam al-Qur’an yaitu:

Sebagaimana ayat Alquran berikut ini :

Ol ¥ ks Eoes i A iy G 5N et B sl

Artinya:
“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar
dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya,
dan mereka tidak akan dirugikan.” (Q.S Al-Jatsiyah : 22)%°
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan penuh hikmah dan
aturan, supaya bukti-bukti mengenai ketuhanan dan kemahakuasaan Allah
menjadi tampak jelas. Selain itu, juga supaya setiap jiwa diberi balasan atas
kebaikan dan kejahatan yang dilakukannya. Balasan mereka tidak akan

dikurangi sedikit pun.

Sebagaimana ayat Alquran berikut ini
Opallm ¥ Ay ALl 1ihed Olee & Busgs 555

Artinya:

“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan balasan amal
perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan”. (QS Al Ahgaf :
19)21

19 H. Ali Hardana, “Manajemen Sumber Daya Insani”, Al-Masharif, Volume 3, No. 1, (Januari-Juni,
2015). 122

20 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Jamunu, 1965), 399

21bid. 402



35

Dan bagi masing-masing mereka yang taat dan durhaka itu akan
memperoleh derajat-derajat yakni peringkat-peringkat yang berbeda-beda
disurga atau neraka sesuai apa yang telah mereka kerjakan agar menjadi
jelas buat semua keadilan Allah dan agar Allah memenuhi bagi mereka
balasan amal-amal mereka, sedang dalam saat yang sama mereka sedikitpun
tidak dirugikan bahkan yang taat diberi ganjaran yang berlipat ganda. Dari
kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwasanya Allah pasti akan
membalas setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah
mereka kerjakan. Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan yang baik
dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia kan
mendapat hasil yang baik pula dari pekerjaannya dan akan memberikan

keuntungan bagi organisasinya.??

22 Maziah, “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. BNI Syariah
Makassar”, Laa Maisyir, Volume 6, Nomor 2, (Desember, 2017). 61



BAB IlI
PENERAPAN SISTEM INSENTIF “BERLIAN” ANTARA PENGELOLA
DENGAN MITRA PENGEMUDI GRAB DI SURABAYA

A. Profil Grab

Grab adalah platform taxi online yang diprakarsai oleh Anthony Tan
yang merupakan seorang anak yang dari keluarga pebisnis di Malaysia dan
Tan Hooi Ling. Sejarah berdirinya Grab, dimulai dengan kisah teman
pendiri yang tidak mengeluhkan sulitnya mendapat transportasi di
Malaysia. Untuk menanggapi hal tersebut munculah ide bisnis transportasi
saat itu dikenal sebagai MyTeksi. Kemudian, hingga kini dikenal sebagai

Grab yang telah bertransformasi menjadi lebih besar.

Gambar 3.1. Area Operasional Grab
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Sumber : https://www.grab.com/id/about/
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Pada Tahun 2018, Grab diketahui telah hadir di 196 kota dari 8
negara di seluruh Asia Tenggara sebagai berikut, Malaysia, Singapura,
Indonesia, Thailand, Vietnam, Cambodia, Myanmar, dan Filipina.! Grab
diketahui telah memiliki 2,7 juta mitra pengemudi dengan total download
aplikasi lebih dari 90 juta kali.? Grab diketahui memiliki visi dan misi
sebagai berikut :

Visi :
Visi Grab adalah untuk “Menjadi yang terdepan di Asia Tenggara” dengan
memecahkan permasalahan transportasi yang ada serta memberikan
kemudahan mobilitas pada 620 juta orang di Asia Tenggara setiap harinya.®
Misi :

1. Membuat platfor tran sporta si yang paling aman

2. Membuat semua orang dapat mengakses pelayanan transportasi yang

baik

3. Meningkatkan taraf hidup mitra Grab.*

Grab saat ini diketahui telah memiliki beberapa layanan unggulan
yaitu GrabTaxi, GrabCar, GrabShare, GrabBike, GrabExpress, GrabFood,
Rent, GrabFresh, Rute, Wheels dan Bus. Untuk memastikan pelayanan yang
maksimal maka Grab menerapkan beberapa pendekatan antara lain® :

1. Penyaringan

! https://www.grab.com/id/about/ diakses pada tanggal 27 Mei 2019
2Grab Corporate Profil, tt, tp.

3 https://www.grab.com/id/about/ diakses pada tanggal 27 Mei 2019

4 https://www.grab.com/id/about/ diakses pada tanggal 27 Mei 2019
5 https://www.grab.com/id/about/ diakses pada tanggal 27 Mei 2019
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“setiap pengemudi dan kendaraan akan dicek saat registrasi dan
wajib mempertahankan bintang penilaian diatas standar minimum
yang telah ditetapkan”

Pelatihan dan Kode Etik

Grab “senantiasa meningkatkan sistem pelatihan dan kode etik

untuk memastikan layanan yang terbaik”.
Fitur Keamanan
Grab terus berinovasi demi keamanan penumpang, khususnya

dengan adanya fitur “Share My Ride”.

4. Asuransi dan Bantuan 24 Jam

Grab melindungi penumpang dengan tambahan proteksi

kecelakaan pribadi, Call Center 24 Jam dan Tim Tanggap Darurat.

B. Gambaran Sistem Insentif Berlian

Insentif Berlian merupakan sistem perhitungan insentif terbaru dari

layanan Grabcar yang dihitung berdasarkan total berlian yang berhasil

dikumpulkan. Ada berbagai misi yang harus Mitra selesaikan untuk

mendapatkan berlian. Berlian inilah yang akan digunakan untuk

mendapatkan insentif. Insentif berlian ini diketahui memiliki beberapa

kelebihan antara lain :

1.

Target lebih jelas: Mitra dapat dengan mudah melihat syarat untuk
mendapatkan berlian dan mencapai target insentif
Tahapan pencapaian ditampilkan dengan jelas: Berlian yang telah

dikumpulkan terlihat secara jelas di menu utama dan kartu insentif
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3. Ada misi sampingan untuk membantu Mitra mencapai target

Insentif berlian ini diketahui dapat diakses melalui menu dalam
aplikasi Grab Driver. Adapun caranya ada dua yaitu pertama dengan
menekan ikon insentif di menu dashboard, kedua dengan menekan ikon
“lainnya” kemudian pilih “insentif”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar berikut ini.

Gambar 3.2. Cara Akses Menu Berlian
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“Lainnya”

Dalam menu “Insentif” ada kategori yang dapat dilihat dan diperiksa®:
1. Insentif Hari Ini

Berisi misi-misi yang sedang aktif dan berlaku pada hari tersebut

2. Insentif Mendatang
Berisi misi-misi yang akan diaktifkan/diberlakukan pada hari-hari
berikutnya (melalui menu ini, Mitra dapat memperkirakan dan

merencanakan jadwal kerja/narik)

® https://www.grab.com/id/about/ diakses pada tanggal 27 Mei 2019
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3. Insentif Sebelumnya

Berisi misi-misi yang telah berakhir dari hari-hari sebelumnya

Pada setiap misi yang berhasil diselesaikan, akan ada rincian total
insentif yang berhak Mitra dapatkan. Setiap misi yang tidak berhasil
diselesa  Gambar 3.3. Jumlah Berlian Dalam Aplikasi Grab 1ak berhak
mendapatkan insentif tersebut. Ada dua kemungkinan gagalnya mitra
mendapatkan insentif yaitu pertama karena target jumlah berlian tidak
terpenuhi, atau kedua karena ada persyaratan lain yang kurang.” Jumlah
berlian yang telah dikumpulkan diketahui akan muncul di halaman utama
(seperti gambar 3.3). Berlian akan berubah warna dari abu-abu menjadi
hijau. Selalu cek jumlah berlian yang diperlukan untuk mendapatkan bonus
insentif. Insentif Berlian ini dikatahui akan dibayarkan H+1 ketika target
tercapai. Insentif berlian diketahui dapat dibayarkan ke Dompet Tunai atau

Dompet Kredit, tergantung pada skema insentifnya.®

Gambar 3.3. Jumlah Berlian dalam Aplikasi Grab Driver
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Pada poin ini akan dijelaskan pula mengenai informasi pandangan
tentang sistem insentif “Berlian” yang diperoleh melalui hasil wawancara
yang telah dilakukan di lapangan. Informasi yang diperoleh melalui hasil
wawancara merupakan informasi yang mencakup semua aspek yang
berhubungan dengan pandangan tentang Sistem Insentif “Berlian”. Telah
diketahui pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini memiliki dua tujuan
yaitu 1) Untuk mengetahui sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara
pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya. 2) Untuk mengetahui
dan mengkaji analisa hukum Islam terhadap sistem insentif “Berlian” yang
diterapkan antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya.

Proses pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan wawancara semi terstruktur dengan empat informan yaitu
satu pihak pengelola Grab dan tiga orang Mitra pengemudi Grab di Region
Surabaya. Berikut merupakan hasil informasi yang telah diperoleh dari hasil
pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur yang telah

dilakukan.



42

Sistem insentif Berlian ini dalam praktiknya melibatkan antara dua
pihak yaitu pihak pengelola Grab dan Mitra Pengemudi. Dalam praktiknya,
masing-masing pihak tersebut diketahui memiliki tanggung jawabnya
masing-masing. Untuk pihak Pengelola Grab dalam sistem insentif Grab
memiliki tanggung jawab yaitu melakukan kontrol dalam pelaksanaan dan
pengawasan atas kegiatan operasionl di area Region Surabaya agar tetap
aman dan terkendali. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Pihak Pengelola
Grab Region surabaya berikut ini.

“Utamanya mengontrol dan mengawasi segala kegiatan operasional di

region agar lancar aman dan terkendali”.®

Untuk tanggung jawab para Mitra pengemudi antara lain yaitu
menyelesaikan pesanan yang diterima. Penyelesaian pesanan ini diketahui
dapat berupa pengantaran penumpang, pembelian dan pengantaran barang
sesuai dengan pesanan yang diterima tanpa adanya kecurangan. Hal ini
sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Mitra Pengemudi bernama
Risky Yan Pandipto berikut ini,

“Tanggung jawab sebagai mitra pengemudi grab yakni menjemput dan
mengantarkan penumpang, membelikan dan mengantarkan barang,
membelikan makanan dan mengirim sesuai dengan pesanan dan alamat
kirim atau lebih simpelnya menyelesaikan orderan tanpa ada
kecurangan”?

Penyelesaian pesanan ini diketahui harus dilakukan dengan baik dan

benar. Artinya, kualitas pelayanan yang diberikan harus maksimal dengan

menjunjung tinggi nilai-nilai pelayanan Grab. Dalam hal ini diketahui

° Pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019
10 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
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bahwa penyelesaian pesanan yang baik dan benar terjadi ketika pengantaran
penumpang dilakukan dengan mengutamakan kecepatan dan keselamatan
penumpang hingga tempat tujuan. Selama proses pengantaran Mitra
pengemudi juga memiliki tanggung jawab untuk memperlakukan
penumpang dengan baik dan sopan, khususnya dalam hal berkomunikasi
Hal ini sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Mitra Pengemudi Rafli
Ahlam berikut ini,
“Tanggung jawab sebagai driver grab yakni menyelesaikan orderan
dengan baik dan menjaga keselamatan penumpang, mengajak
komunikasi dengan penumpang dan mengerjakan orderan yang
diberikan oleh Grab”.!!

Mitra pengemudi Dhuri Lintang menambahkan bahwa selain
keselamatan penumpang yang utama, para Mitra pengemudi juga
bertanggung jawab terhadap pesanan yang masuk pada akunnya. Dalam arti
bahwa tidak boleh ada pengemudi yang saling lempar pesanan. Hal ini
sebagaimana keterangan Mitra Pengemudi Dhuri Lintang berikut ini,

“Tanggung jawab sebagai driver atau mitra pengemudi grab yakni
menyediakan transportasi yang aman bagi semua penumpang,

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan pihak grab, berkomunikasi

dengan penumpang dengan sopan, tidak memberikan pekerjaan yang

telah diterima atau di pick up untuk driver lainnya”.*?

Dengan menyelesaikan pesanan dengan baik dan benar maka
kualitas pelayanan pengemudi akan tinggi. Dengan kualitas pelayanan
tinggi ini Mitra pengemudi berhak memperoleh perlakuan istimewa, salah

satunya yaitu dengan adanya insentif yaitu penghasilan tambahan diluar

1 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
2 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
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penghasilan pokok yang diperoleh. Salah satu jenis pendapatan tambahan
bagi mitra pengemudi Grab yang telah banyak dikenal oleh Mitra
pengemudi yaitu Insentif Berlian. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh
Pengelola Grab Region Surabaya berikut ini,

“Kalau pendapatan tambahan mitra pengemudi itu salah satunya ya

dari Insentif Misi GrabBike (Berlian). Jadi ada misi-misi tertentu yang

jika diselesaikan oleh mitra pengemudi maka pengemudi tersebut akan

memperoleh bonus . *®

Sistem insentif “Berlian” merupakan suatu sistem yang dapat
digunakan oleh para Mitra pengemudi yang ingin memiliki pendapatan
tambahan. Sistem insentif ini merupakan bentuk apresiasi dri pihak Grab
kepada Mitra pengemudinya yang telah bekerja diatas standar yang telah
ditentukan. Setiap kali penyelesaian pekerjaan setiap Mitra pengemudi akan
memperoleh Berlian yang kemudian dapat ditukarkan dengan uang tunai.
Hal ini sebagaimana keterangan yang diberikan oleh informan penelitian
berikut ini,

Menurut Mitra pengemudi Risky Yan Pandipto:

“Sistem insentif Berlian yaitu “Sistem yang dipakai untuk cari
pendapatan tambahan bagi driver Grab”.*

Menurut Mitra pengemudi Rafli Ahlam:

“Sistem insentif berlian yakni pendapatan tambahan untuk driver jika

telah menyelesaikan orderan sesuai dengan jam dan lokasi yang telah
ditentukan oleh pihak Grab”.*

13 pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019
4 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
15 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019



45

Menurut Mitra pengemudi Dhuri Lintang, sistem insentif Berlian
yaitu:

“Sistem bonus Grab yang pakai pengumpulan berlian untuk ditukar
dengan bonus”.

Pihak pengelola Grab Region Surabaya menambahkan bahwa:
“Sebenarnya sistem insentif berlian ini dengan melalui target misi-

misinya adalah pemicu agar para mitra pengemudi lebih

bersemangat dalam bekerja. Karena semakin banyak capaian

misinya, maka semakin banyak bonus yang diterima”.®

Misi dalam hal ini merupakan banyaknya pesanan yang harus
diselesaikan para Mitra pengemudi. Bentuk misi tersebut seperti pekerjaan
GrabFood, GrabBike, GrabExpress. Masing-masing misi diketahui
memiliki memiliki nilai Berlian yang berbeda-beda. Hal ini sebagaimana
keterangan yang diberikan oleh Risky Yan Pandipto berikut ini,

“Penghasilan tambahan yang diperoleh dari grab yakni sistem insentif

berlian, yang dimaksud insentif berlian disini adalah setiap Kkita

melakukan pekerjaan grab food, grab bike atau grab express itu

mempunyai nilai berlian tersendiri”.!’

Misi dalam sistem insentif Berlian Grab diketahui tidak hanya
berupa penyelesaian pekerjaan, namun waktu dan lokasi pelaksanaan
pekerjaan juga dipertimbangkan. Hal ini sebagaimana keterangan yang
diberikan oleh Mitra Pengemudi Rafli Ahlam berikut ini,

“Sistem insentif berlian yakni pendapatan tambahan untuk driver jika

telah menyelesaikan orderan sesuai dengan jam dan lokasi yang telah
ditentukan oleh pihak Grab”.'®

16 pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019
7 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
18 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
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Mitra pengemudi Dhuri Lintang menambahkan bahwa misi juga
dapat berupa berapa banyak Mitra pengemudi menerima atau melayani to
up saldo OVO ataupun saldo Grab. Adapun keterangan Dhuri Lintang
sebagai berikut,

“Jenis pendapatan tambahan yang dapat diterima oleh driver yakni

sistem insentif berlian dan pengisian saldo ovo atau saldo grab melalui

driver”.?®

Adapun prosedur dalam mendapatkan insentif atau pendapatan
tambahan bagi Mitra pengemudi Grab yaitu dengan mengumpulkan Berlian
sebanyak-banyaknya. Berlian ini kemudian akan ditukar menjadi bonus
uang yang dapat diterima oleh Mitra pengemudi. Hal ini sebagaimana
keterangan yang diberikan oleh Pengelola Grab Region Surabaya berikut
ini,

“Kalau untuk memperoleh pendapat tammbahan melalui insentif
Berlian ini para mitra pengemudi harus mengumpulkan berlian
sebanyak-banyaknya. Berlian dengan jumlah tertentu kemudian akan
dapat ditukar dengan uang, misal 370 berlian yang terkumpul maka

mitra pengemudi tersebut berhak mendapatkan 160.000 rupiah. Untuk

mendapatkan berlian tersebut setiap mitra pengemudi harus

menyelesaikan target misi yang telah ditentukan”. 2

Lebih lanjut Mitra pengemudi Risky Yan Pandipto menjelaskan
bahwa mekanisme pembagian Berlian dalam sistem insentif Grab dibagi
berdasarkan waktu. Di mana, ketika jam-jam sibuk di pagi hari yaitu pukul
06.00 hingga 08.00 mendapat 13 Berlian yaitu 10 Berlian untuk perjalanan

di waktu normal dan 3 Berlian tambahan untuk jam sibuknya. Selain itu,

19 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
20 pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019
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bukan hanya waktu yang dibuat khusus namun pemberian Berlian juga
dapat dibedakan berdasarkan tempat-tempat khusus. Umumnya, untuk
tempat-tempat tertentu ada tambahan lima Berlian. Adapun tempat-tempat
tersebut antara lain ada enam kecamatan, seperti Kecamatan Genteng,
Kecamatan Sawahan dan Kecamatan Sukolilo. Untuk GrabFood diketahui
juga berbeda dengan GrabRide. Dengan menyelesaikan pesanan GrabFood
maka Mitra pengemudi dapat memperoleh 30 Berlian, sedangkan untuk
GrabExpress mendapat 15 Berlian satu kali pesanan. Hal ini sebagaimana
keterangan yang diberikan oleh Mitra pengemudi Risky Yan Pandipto
berikut ini,
“Mekanisme pembagian berlian, untuk Grab Ride standarnya 10
berlian, tapi ada pembagian waktunya, missal pagi antara jam 06-08
mendapat tambahan 3 berlian, dan mendapat tambahan berlian di
tempat tempat tertentu sebanyak 5 berlian missal, kecamatan sawahan,
genteng, sukolilo, atau kurang lebih ada sekitar 6 kecamatan yang
mendapatkan tambahan berlian 5. Untuk orderan grab food
mendapatkan 30 berlian. Orderan grab ekspress mendapatkan 15
berlian setiap satu kali orderan. Kebanyakan driver mendapatkan
orderan pagi di jam-jam anak sekolah, sekitar jam 10-15.00 kebanyakan
mendapatkan  oderan  GrabFood. Jam 15.00-19.00 orderan
penumpang.”?!

Hal ini dikuatkan oleh keterangan yang dijelaskan oleh Mitra
pengemudi Rafli Ahlam, di mana tempat dan waktu tertentu memiliki
perolehan Berlian yang berbeda-beda. Adapun keterangan tersebut adalah
sebagai berikut,

“Untuk mendapatkan insentif berlian yakni di jam 06-08 pagi di lokasi

tertentu mendapatkan antara 18-20 berlian tergantung lokasinya, kalau
sudah lebih dari jam 8 kita ngetem atau berhenti di tempat2 yang

2L Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019



48

ditentukan oleh pihak grab untuk mendapatkan orderan grab bike missal
di Mall. Pada jam 15-19 sama seperti jam 06-08 mendapatkan bonus
antara 18-20 berlian. Sistem pencairan berlian ke dompet tunai selama
kurun waktu 1x24jam, setelah mendapatkan berlian driver dapat
mencairkan di jam 6 pagi keesokan harinya langsung ke dompet tunai”.

22

Mekanisme perolehan insentif Berlian melalui transaksi top up OVO
diketahui juga memiliki nilai Berlian yang berbeda. Untuk satu kali
transaksi top up saldo OVO mendapatkan 15 Berlian. Jika sudah tiga kali
transaksi makan akan memperoleh tambahan 10 Berlian. Ada juga insentif
tambahan dari OVO namun Mitra pengemudi harus melakukan upgrade
aplikasi OVO ke OVO Premier yang membutuhkan scan atau fotokopi KTP.
Verifikasi KTP ini umumnya yang menyulitkan para Mitra Pengemudi
Grab, sehingga mereka lebih memilih insentif Berlian saja. Hal ini
sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Mitra pengemudi Dhuri
Lintang berikut ini,

“Prosedur dari pendapatan tambahan tersebut dimana driver
akan mendapatkan 15 berlian untuk 1 kali isi ulang dan mendapat
bonus tambahan 10 berlian untuk 3 kali isi ulang yang telah
diselesaikan. Akan tetapi driver tidak melakukan hal tersebut karena
untuk melakukan transfer atau isi ulang saldo ovo, driver harus
melakukan upgrade aplikasi OVO ke OVO Premier dimana akan
membutuhkan scan atau foto KTP dan yang menjadi kendala yakni

KTP yang dimiliki driver tidak terbaca atau ngeblur. Driver lebih

memilih kepada sistem insentif berlian yang diberikan pihak grab

sebagai pendapatan tambahan”. %

Bentuk insentif Berlian diketahui dapat dicairan secara tunai dari

memiliki patokan level nilai. Nilai paling rendah untuk dapat mencairkan

22 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
23 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
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Berlian adalah 130 Berlian yang senilai dengan Rp.22.000,00. Untuk level
kedua dan seterusnya yaitu sebagai berikut :
1. Level 1: Penukaran 130 Berlian untuk mendapat Rp. 22.000.00
2. Level 2 : Penukaran 220 Berlian untuk mendapat Rp. 42.000.00
3. Level 3: Penukaran 280 Berlian untuk mendapat Rp. 90.000.00
4. Level 4 : Penukaran 350 Berlian untuk mendapat Rp. 150.000.00
5. Level 5: Penukaran 450 Berlian untuk mendapat Rp. 450.000.00
Hal ini sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Mitra
pengemudi Risky Yan Pandipto berikut ini,
“Pencairan Berlian ke tunai dari Grabnya nilai paling terendah 130
berlian 22rb, level kedua 220 42rb, 280 90rb, 350 150rb, 450 230rb
setiap hari pencairan beda ongkos dan tip dari setiap pekerjaan”.?*
Sistem insentif Berlian ini diketahui berbeda dengan sistem insentif
yang digunakan oleh perusahaan angkutan online lainnya. Pengelola Grab
Region Surabaya menyatakan bahwa perbedaan utama terletak pada
sistematika perhitungannya. Mitra pengemudi Risky Yan Pandipto juga

menjelaskan bahwa,

“Untuk perbedaan sistem Grab dengan sistem competitor seperti gojek,

yakni sistemnya poin, jadi berbeda dengan grab, sistemnya setiap kali

pemesanan atau pekerjaan selesai dia mendapatkan satu poin”. °

Berdasarkan keterangan tersebut diketahui bahwa sistem insentif
Berlian dari Grab berbeda dengan sistem insentif pesaingnya yaitu Gojek.

Sistem insentif Gojek lebih dititikberatkan pada sistem poinnya, sedangkan

24 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
% Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
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Grab pada setiap kali penyelesaian pesanan atau pekerjaan. Tidak hanya itu,
pemberian nilai juga berbeda, di mana sistem insentif Grab mematok sekali
penyelesaian pekerjaan dengan pemberian 10 Berlian, sementara Gojek1
poin. Untuk penyelesaian pekerjaan layanan pembelian makanan (Food)
Grab memberikan insentif sebesar 30 Berlian, sedangkan Gojek 3 poin. Hal
ini sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Mitra pengemudi Rafli
Ahlam berikut ini,

“Sistem insentif yang diberikan pada competitor lain berbeda dengan

yang diberikan oleh Grab. Kalau di Gojek sama2 disebut insentif tapi

berupa poin, kalau di grab penumpang mendapatkan 10, kalau di gojek

mendapatkan 1 poin, food mendapatkan 30 poin di grab dan 3 poin di

Gojek”.%5

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa insentif Berlian dari

Grab nilainya lebih banyak dari pada insentif poin dari Gojek. Hal ini
sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Mitra pengemudi Dhuri
Lintang berikut ini,

“Perbedaan sistem insentif yang diterima oleh driver Grab dan Gojek

sebagai competitor kita sangat berbeda, kalau Grab lebih kepada berlian

yang mendapatkan insentif lebih banyak, sedangkan Gojek dengan

sekali trip mendapatkan 1 poin saja”.?’

Dengan sistem insentif Berlian tersebut, sejauh ini para Mitra
pengemudi Grab merasakan cukup puas karena dapat memperoleh
pendapatan tambahan (bonus). Hal ini sebagaimana keterangan yang

diberikan oleh Mitra pengemudi Rafli Ahlam berikut ini:

% Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
27 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
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“Cukup puas, karena ada tambahan bonus”. %

Selain itu, sejauh ini praktik sistem insentif Berlian dinilai lancar
tidak ada perselisihan antara pihak pengelola Grab dan Mitra pengemudi.
Hal ini sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Mitra penggemudi
Dhuri Lintang berikut ini :

“Untuk puas atau tidaknya sejauh ini sudah puas, karena tidak ada
perselisihan dalam pembagian sistem insentif tersebut”.?°

Mitra pengemudi Risky Yan Pandipto menambahkan bahwa sistem
insentif Berlian ini mudah, tidak terlalu rumit sehingga para Mitra
pengemudi puas dengan sistem kerjanya. Namun, ada pendapat juga bahwa,
sistem insentif Berlian ini akan jadi lebih baik lagi ketika sistematika
perhitungannya diperbaiki hingga bonus yang dapat diperolen Mitra
pengemudi lebih besar. Mengingat, semakin besar bonus yang diterima,
maka akan memantik timbulnya motivasi Mitra pengemudi untuk lebih giat
lagi dalam bekerja. Hal ini sebagaimana keterangan yang diberikan oleh
Mitra pengemudi Risky Yan Pandipto berikut ini,

“Puasnya itu karena pencairan bonus tidak terlalu rumit, mudahlah.

Cuma mungkin sistematika perhitungannya perlu diperbaiki lagi agar

bonus yang diperoleh driver juga semakin banyak agar drivernya juga

semakin rajin”.%

Pada poin ini akan dijelaskan mengenai penerapan sistem insentif
“Berlian” antara pengelola dengan mitra pengemudi grab di Surabaya yang

diperoleh melalui hasil wawancara. Informasi yang diperoleh melalui hasil

28 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
2 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
%0 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
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wawancara merupakan informasi yang mencakup semua aspek yang
berhubungan dengan penerapan sistem insentif “Berlian” antara Pengelola
dan Mitra Pengemudi Grab di Surabaya. Telah diketahui pada bab
sebelumnya bahwa penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu 1) Untuk
mengetahui sistem insentif “Berlian” yang diterapkan antara pengelola
dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya. 2) Untuk mengetahui dan
mengkaji analisa hukum Islam terhadap sistem insentif “Berlian” yang
diterapkan antara pengelola dengan mitra pengemudi Grab di Surabaya.

Proses pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan wawancara semi terstruktur dengan informan yaitu Pihak
pengelola Grab dan Mitra pengemudi Grab. Berikut merupakan hasil
informasi yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data menggunakan
wawancara semi terstruktur yang telah dilakukan.

Sistem insentif Berlian ini diketahui dikelola sepenuhnya oleh pihak
Grab untuk dapat menjamin hak-hak dari mitra pengemudinya terpenuhi.
Mengingat, para mitra pengemudi jika telah menyelesaikan targetnya maka
bonus yang dijanjikan harus diberikan sebagaimana telah disepakati. Hal ini
sebagaimana keterangan yang diberikan oleh beberapa mitra pengemudi
berikut ini,

Menurut mitra pengemudi Risky Yan Pandipto :

“Kalau target terpenuhi ya dapat bonus yang sesuai dengan

aturannya”.3!

Menurut mitra pengemudi Rafli Ahlam :

31 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
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“Berhak mendapat bonus sesuai dengan aturan yang ada”.?

Menurut mitra pengemudi Dhuri Lintang,

“Setiap mitra pengemudi harusnya memiliki hak yang sama dalam

memperoleh target misi, jadi siapa saja berkemungkinan untuk

mendapat bonus dari insentif berlian itu”.%3

Pengelola Grab Region Surabaya di sisi lain memiliki hak-hak untuk
melakukan tindakan kepada para mitra pengemudi yang melakukan
pelanggaran dalam proses perolehan insentif Berlian. Hal ini sebagaimana
keterangan pengelola berikut ini :

“Pihak pengelola berhak melakukan tindakan pada mitra pengemudi

yang melakukan pelanggaran dalam proses mendapatkan insentif

berlian”, 34

Dengan terpenuhinya tanggungjawab masing-masing pihak maka
sistem insentif Berlian akan berjalan sesuai dengan keinginan atau harapan
masing-masing pihak. Hal ini sebagaimana keterangan yang diberikan oleh
pengelola Grab Region Surabaya berikut ini :

“Sejauh ini sistem insentif berlian berjalan baik”. ®

Pihak pengelola Grab diketahui juga tidak menutup diri melainkan
terbuka kepada para mitra pengemudinya. Hal ini terlihat dari keterangan
para mitra pengemudi yang siap melapor kepada pengelola ketika terjadi
sesuatu yang tidak sesuai harapan dalam pelaksanaan sistem insentif

Berlian.

Menurut mitra pengemudi Risky Yan Pandipto :

32 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019

33 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019

34 pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019
3 pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019
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“Melaporkan pada pengelola”. Menurut mitra pengemudi Rafli Ahlam
“Apa ya, sebatas melapor ke kantor”. 3

Mitra pengemudi Dhuri Lintang menambahkan bahwa mitra
pengemudi akan berupaya agar tidak terjadi ketimpangan. Dalam hal ini,
tidak ada yang dirugikan dengan sistem insentif Berlian. Adapun
keterangnnya adalah sebagai berikut,

“Berupaya menyampaikan pendapat-pendapat sebagai  mitra
pengemudi mungkin, karena kalau tidak disampaikan takutnya terjadi
ketimpangan, maksudnya takut ada yang dirugikan”.>’

Dengan peran-peran masing-masing pihak tersebut maka
pelaksanaan sistem insentif Berlian hingga kini masih belum mengalami
kendala yang berarti khususnya dalam proses pencairannya. Hal ini
sebagaimana keterangan yang diberikan oleh mitra pengemudi Grab Risky
Yan Pandipto berikut ini :

“Selama pencairan insentif berlian masih belum mendapatkan masalah
seperti tidak sesuainya nominal yang diterima pengemudi dengan yang
seharusnya diberikan oleh Grab”.®

Menurut mitra pengemudi Rafli Ahlam,

“Informan kurang mengerti sistem pembagian berlian ke dompet tunai,
akan tetapi sejauh ini tidak pernah mendapatkan hambatan untuk
pencairan berlian ke dompet tunai. Sama seperti informan sbelumnya
yakni pihak grab tidak memberikan target untuk mendapatkan
berlian”.*

Menurut mitra pengemudi Dhuri Lintang

“Sejauh ini belum pernah ada hambatan yang berarti ya”.*°

Jika ada hambatan atau kendala sekalipun dalam pihak pengelola

diketahui telah siap dengan tim ahli dalam pengelolaan sistem insentif

% Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
37 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019

38 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
%9 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019

40 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
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Berlian. Sehingga jika terjadi kesalahan atau kendala pada sistem maka
akan dapat dengan mudah dan cepat untuk diperbaiki oleh tim ahli. Hal ini
sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Pengelola Grab Region
Surabaya berikut ini :

“Pihak pengelola memiliki tim it yang mumpuni, jadi jika ada kendala

pada sistem pasti dapat segera diatasi”. 4

Beberapa mitra pengemudi bahkan menyatakan bahwa belum
merasa perlu untuk komplain terkait dengan sistem insentif Berlian.
Keterangan tersebut antara lain,

Menurut mitra pengemudi Risky Yan Pandipto,

“Sejauh ini saya belum pernah komplain”.*?

Menurut mitra pengemudi Rafli Ahlam,

“Kalau saya sendiri masih aman, belum merasa perlu untuk melakukan

komplain atau bagaimana”.*®

Menurut mitra pengemudi Dhuri Lintang,
“Sejauh ini saya belum pernah komplain”.*

Jika ada komplain dari mitra pengemudi Grab terkait sistem
insentif “Berlian” tersebut pihak pengelola pun telah siap untuk melakukan
diskusi dengan baik. Mengingat, bagi pengelola Grab, pengemudi
merupakan mitra kerjanya yang harus diberikan yang terbaik. Hal ini
sebagaimana keterangan yang diberikan oleh Pengelola Grab Region

Surabaya berikut ini,

“Pihak pengelola selalu terbuka untuk berdiskusi baiknya bagaimana,
karena pengelolan dan pengemudi adalah mitra. Jadi bagaimanapun

41 Pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019

42 Risky Yan Pandipto, Wawancara, Food Court Tunjungan Plaza 3, 09 Mei 2019
4 Rafli Ahlam, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019

4 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019
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jika ada komplain ya harus diselesaikan secara baik-baik agar tidak ada

pihak yang merasa dirugikan”.®

Mitra pengemudi Dhuri Lintang menambahkan bahwa dahulu
pernah terjadi komplain hingga memutuskan untuk berpindah ke pesaing.
Adapun keterangan tersebut yakni sebagai berikut,

“Dulu pernah itu kejadian, banyak pengemudi yang komplain terkait
sistematika perolehan insentif yang dibandingin sama ojol lain.
Sebagian ada yang memilih pindah, sebagian lagi masih percaya kalau
pasti akan ada perbaikan sistemnya, dan benar, sekarang sudah lebih

baik dari yang dulu itu”.®

4 Pengelola Grab Region Surabaya, Wawancara, Sukolilo, 30 April 2019
4 Dhuri Lintang, Wawancara, Tembok Sayuran, 11 Mei 2019



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM INSENTIF
“BERLIAN” ANTARA PENGELOLA DENGAN MITRA PENGEMUDI
GRAB DI SURABAYA

A. Sistem Insentif “Berlian” Yang Diterapkan Antara Pengelola Dengan
Mitra Pengemudi Grab Di Surabaya

Berdasarkan deskripsi terhadap hasil wawancara terkait Pandangan
tentang sistem insentif Berlian tersebut maka dapat diketahui bahwa pihak
pengelola dan mitra pengemudi masing-masing memiliki tanggung
jawabnya masing-masing. Grab diketahui telah menerapkan sistem insentif
bagi Mitra pengemudinya yaitu sistem insentif Berlian. Sistem insentif
Berlian adalah sistem yang digunakan oleh pihak pengelola Grab untuk
memberikan apresiasi kepada mitra pengemudi yang bekerja lebih dari
standar pekerjaan yang telah ditetapkan. Sistem insentif Berlian ini dalam
praktiknya merupakan cara yang disediakan oleh pihak pengelola Grab agar
mitra pengemudinya dapat memperoleh penghasilan tambahan. Penghasilan
tambahan dapat diperoleh dengan menyelesaikan misi-misi di mana misi-
misi ini memiliki ketentuan perolehan Berlian. Inti dari sistem insentif
Berlian ini adalah mengumpulkan Berlian sebanyak-banyaknya melalui
penyelesaian misi. Misi yang dimaksud yaitu berupa pekerjaan-pekerjaan
yang biasa dilakukan oleh para mitra pengemudi, baik berupa GrabRide,
GrabFood maupun GrabExpress.

Untuk memperolen Berlian melalui GrabRide mekanisme

pembagian Berlian dibagi berdasarkan waktu dan tempat. Di mana, ketika
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jam-jam sibuk di pagi hari yaitu pukul 06.00 hingga 08.00 mendapat 13
Berlian yaitu 10 Berlian untuk perjalanan di waktu normal dan 3 Berlian
tambahan untuk jam sibuknya. Pemberian Berlian juga dapat dibedakan
berdasarkan tempat-tempat khusus yaitu untuk enam kecamatan, seperti
Kecamatan Genteng, Kecamatan Sawahan dan Kecamatan Sukolilo ada
tambahan lima Berlian.

Untuk memperolen Berlian melalui GrabFood maka Mitra
pengemudi dapat memperoleh 30 Berlian, sedangkan untuk GrabExpress
mendapat 15 Berlian satu kali pesanan. Untuk satu kali transaksi top up
saldo OVO mendapatkan 15 Berlian. Jika sudah tiga kali transaksi makan
akan memperoleh tambahan 10 Berlian.

Kemudian Berlian yang telah terkumpul akan dapat ditukarkan
dengan uang tunai jika telah memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan.
Ketentuan ini ada beberapa level yaitu :

1. Level 1: Penukaran 130 Berlian untuk mendapat Rp.22.000,00

2. Level 2 : Penukaran 220 Berlian untuk mendapat Rp. 42.000.00

3. Level 3: Penukaran 280 Berlian untuk mendapat Rp. 90.000.00

4. Level 4 : Penukaran 350 Berlian untuk mendapat Rp. 150.000.00

5. Level 5: Penukaran 450 Berlian untuk mendapat Rp. 450.000.00

Sistem insentif Berlian ini diketahui berbeda dengan sistem insentif
yang dimiliki oleh pesaing Grab, khususnya dalam sistematika

perhitungannya. Sistem insentif Berlian ini dinilai lebih besar dari pada
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insentif yang diberikan oleh pesaingnya. Oleh karena itu, para mitra
pengemudi Grab merasa puas dengan adanya sistem insentif Berlian ini.

Berdasarkan deskripsi triangulasi wawancara terkait penerapan
sistem insentif “Berlian” antara Pengelola dan Mitra Pengemudi Grab di
Surabaya yang telah dijelaskan diatas diketahui bahwa dalam praktik sistem
insentif Berlian agar berjalan lancar para pihak harus memenuhi tanggung
jawab dan hak-haknya masing-masing. Pengelola Grab diketahui berhak
melakukan tindakan pada mitra pengemudi yang melakukan pelanggaran
dalam proses mendapatkan insentif Berlian. Mitra pengemudi berhak
menerima bonus sesuai dengan target yang diselesaikan. Sejauh ini
diketahui belum ada hambatan dalam pelaksanaan sistem insentif Berlian.
Jika terjadi hambatan pihak pengelola juga telah menyiapkan tim ahli,
sehingga jika terjadi hambatan akan mudah untuk ditangani. Oleh karena
belum adanya hambatan ini maka belum ada juga upayan komplain yang
dilakukan oleh mitra pengemudi.

. Analisa Hukum Islam Terhadap Sistem Insentif “Berlian” Yang
Diterapkan Antara Pengelola Dengan Mitra Pengemudi Grab Di
Surabaya

Sistem insentif Berlian merupakan bentuk apresiasi yang dilakukan
oleh pihak pengelola Grab atas prestasi kerja mitra pengemudinya. Semakin
tinggi prestasi kerja semakin besar pula insentif yang diterima. Adanya

insentif ini diketahui telah menjadi kebiasaan bahwa setiap perusahaan
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harus menetapkan target yang tinggi dan bila berhasil maka akan diberikan
tambahan pendapatan.t

Mengingat dalam praktiknya, sistem insentif Berlian ini mendorong
para mitra pengemudi Grab untuk menyelesaikan misi-misi agar
mendapatkan Berlian. Misi-misi ini merupakan penyelesaian pekerjaan-
pekerjaan seperti GrabRide, GrabFood maupun GrabExpress dan top up
OVO. Dan penukaran Berlian dengan uang tunai juga dikategorikan, artinya
ada jumlah minimum Berlian yang dapat ditukarkan. Di mana yang terendah
yaitu penukaran 130 Berlian untuk mendapat Rp.22.000,00. Dengan
demikian, mitra pengemudi harus memperoleh berlian minimal 130 Berlian
untuk dapat ditukar dengan uang tunai sebesar Rp.22.000,00. Sehingga para
pengemudi akan terdorong untuk bekerja dengan lebih giat.

Penukaran Berlian dengan uang tunai ini merupakan bagian dari

praktik al Jualah di dalam a/ Mu jam al Wasith sebagai berikut?:
BB 33 3651 & ot & a2 s

Artinya :
“ Apa saja yang dijadikan untuk upah atau risywah”
Pada jualah upah atau hadiah yang dijanjikan, hanyalah diterima
orang yang menyatakan sanggup mewujudkan apa yang menjadi obyek

pekerjaan tersebut, jika pekerjaan itu telah mewujudkan hasil dengan

! Nuraeni Gani, “Determinan Kinerja Karyawan Bank Sulselbar Syariah”, Al-Mashrafiyah: Jurnal
Ekonomi, Keuangan dan Perbankan Syariah, Volume 2, Nomor 1, (April, 2018). 118

2 Haryono, “Konsep al Jualah Dan Model Aplikasinya Dalam Kehidupan Sehari-Hari”, Al-
Mashlahah Jurnal Hukum Islam Dan Pranata Sosial Islam” (2017). 644
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sempurna. Dalam arti bahwa, bonus atau penghasilan tambahan hanya dapat
diterima oleh mitra pengemudi apabila telah menyelesaikan target misi
sehingga memperoleh sejumlah Berlian minimal untuk dapat ditukarkan.
Jika tidak mencapai jumlah Berlian minimal, maka mitra pengemudi tidak
dapat memperoleh pendapatan tambahan atau bonus. Mengingat pada jualah
tidak dibenarkan memberikan upah atau hadiah sebelum pekerjaan
dilaksanakan dan mewujudkannya.

Pada jualah terdapat unsur gharar, yaitu penipuan (spekulasi) atau
untung-untungan karena di dalamnya terdapat ketidaktegasan dari segi batas
waktu penyelesaian pekerjaan atau cara dan bentuk pekerjaannya. Dengan
kata lain, yang dipentingkan dalam akad ini adalah keberhasilan pekerjaan
bukan cara mengerjakannya. Hal ini dapat dilihat pada praktik sistem
insentif Berlian Grab yang hanya mendasarkan pada jumlah banyaknya
pekerjaan yang diselesaikan. Namun, tidak melihat kualitas pelayanan yang
telah dilakukan oleh mitra pengemudi.

Dasar hukum akad jualah telah tertuang dalam al-Qur’an yang

berbunyi :

e o O o oo o els 2ady ol i kLG

Artinya :

“Penyeru —penyeru itu berkata : “kami kehilangan piala raja, dan
siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh bahan
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makanan  (seberat) beban unta, dan aku menjamin
terhadapnya”(QS Yusuf [12] : 72)°

Maksud dari piala dalam ayat tersebut yakni para petugas kerajaan
yang telah memahami bahwa bejana milik kerajaan, yang dipakai untuk
menakar gandum telah hilang, segera memeriksa barang-barang milik
rombongan saudara-saudara Yusuf. Sementara itu untuk menyemangatkan
para pegawainya, Yusuf mengumumkan bahwa siapa yang menemukan
kembali bejana tersebut, akan mendapat hadiah bahan makanan seberat
beban seekor unta dan beliau sendiri yang akan menjaminnya.

Jika dilihat berdasarkan QS Yusuf ayat 72 hal tersebut berbanding
terbalik dengan apa yang terjadi dalam masa sekarang yakni sistem insentif
“Berlian” yang diberikan oleh Pengelola Grab.

Sedangkan hikmah yang dapat dipetik dari ayat tersebut adalah
Menentukan hadiah guna menumbuhkan semangat persaingan dan
mendorong orang-orang untuk melakukan pekerjaan yang konstruktif,
merupakan sesuatu yang diterima oleh Allah swt,. dan sunnah para nabi,
adapun hadiah haruslah sesuai dengan kondisi dan tuntutan zaman, bukan
sekedar basa-basi yang tidak ada manfaatnya. Pada masa paceklik maka
sebaik-baik hadiah adalah bahan makanan (gandum) seberat beban muatan
seekor unta

Bonus hanya akan diberikan kepada mitra pengemudi yang memiliki

cukup Berlian hasil dari penyelesaian banyak misi. Artinya, mitra

3 Departemen Agama R, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Jamunu, 1965), 194
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pengemudi yang telah bekerja keras layak untuk memperoleh pendapatan
lebih besar dari standart. Dalam Islam yang tertuang dalam al-Qur’an

diketahui bahwa :

OB Y g EnSTs A Uy A o ez B Gl

Artinya:
“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang
benar dan agar dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang
dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugikan.” (Q.S Al-
Jatsiyah : 22)*
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan penuh hikmah dan

aturan, supaya bukti-bukti mengenai ketuhanan dan kemahakuasaan Allah
menjadi tampak jelas. Selain itu, juga supaya setiap jiwa diberi balasan atas
kebaikan dan kejahatan yang dilakukannya. Balasan mereka tidak akan
dikurangi sedikit pun.

Sebagaimana ayat Alguran berikut ini
”°,«’J,«’o/‘;“.,%4’,&,g 2
Ogalls Y 29 (.M.Z.c‘ 5—6—3—55—49 T lshes L& 55 S

Artinya:
“Dan setiap orang memperoleh tingkatan sesuai dengan apa
yang telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan
balasan amal perbuatan mereka dan mereka tidak dirugikan”.
(QS Al Ahgaf : 19)°
Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan yang baik dan

menunjukkan kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia kan

4 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Jamunu, 1965), 399
5 1bid., 402.
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mendapat hasil yang baik pula dari pekerjaannya dan akan memberikan

keuntungan bagi organisasinya.®

® Maziah, “Pengaruh Pemberian Insentif Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. BNI Syariah
Makassar”, Laa Maisyir, Volume 6, Nomor 2, (Desember, 2017). 61



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa :

1. Penerapan sistem insentif “Berlian” antara mitra pengelola dengan
mitra pengemudi Grab di Surabaya didasarkan pada jumlah “Berlian”
yang diterima oleh mitra pengemudi Grab. Berlian yang telah
terkumpul akan dapat ditukarkan dengan uang tunai jika telah
memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Sistem Insentif Berlian yang diterapkan antara pengelola dengan mitra
pengemudi grab di Surabaya merupakan bagian dari praktik a/-jualah.
Pada jualah upah atau hadiah yang dijanjikan, hanyalah diterima orang
yang sanggup mewujudkan hasil pekerjaan dengan sempurna.

Praktik sistem insentif Berlian Grab yang hanya mendasarkan pada
jumlah banyaknya pekerjaan yang diselesaikan, sebagaimana akad
Jualah yang mementingkan keberhasilan pekerjaan bukan cara
mengerjakannya. Praktik sistem insentif Berlian ini, menandakan
hanya mitra pengemudi yang telah bekerja keras yang layak untuk
memperoleh pendapatan lebih besar dari standart. Hal ini sebagaimana
beberapa Firman Allah yang menyatakan bahwa seseorang harus
dibayar sesuai dengan pekerjan yang telah dilakukannya dan tidak

boleh dirugikan atasnya.
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B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain :

1. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis hukum pertukaran
Berlian dengan Uang Tunai menurut Hukum Islam .

2. Bagi pihak pengelola grab region surabaya
Pihak pengelola diharapkan memperbaiki sistematika perhitungan
dalam sistem insentif Berlian, agar dapat lebih menguntungkan bagi
para mitra pengemudinya tanpa merugikan pihak pengelola. Mengingat,
semakin banyak bonus yang diterima maka para mitra pengemudi

semakin rajin bekerja.
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